
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Peneiitian diperounakan untuk mencapai tujuanMetode meru^an car, u,m ^ ^ ^
de„oan menguji scrangkaian h.WU-.i.
-.pergunakantekmkdan^^d— dalam „*u ^nCit,,

Bermacam-macam metode >anr o..p -
Salah satunva yaitu mctode deskripiif.
Cri-cn metode deskr,pt,fseba,a,ber,k^ ^ ^
1} Memusatkan din pada pemecahan masalah >an_

masalah-masalah aktual: kemudian
2) Da,a vanS d,W»» mu,a-m».a «-snn, d,je,as,an,

—•—ad(r:::: „„„— .«„. ****-. ^
M» ?end,,'an " T d, a^s Pene.man ,n, d,pUsa*an padadcnga„ cn-ciri n«ode destnpuf « «... ^
i, m*«»ah vang ada hubungannya dengan pen^jpemecahan masalah yang ^ muatan

Tembang Jawa Macapat yang ditekankan pada m

l0kal ^SLTP, d windf vane digunakan dalam peneiitian mi tidak difokuskanM-ode desknpuf yang dgun ^ ^^
untuk menjawab suatu hipotesis, tetapi

Hiimii untuk memahami masalah yang drtulis.

«n«li«ian sesuai den«an masalab penman sebaga.mana
• Memu,v rrrrsacab .«— —- •**dimmuskan di atas, «wM

Pe"e'"Ua"'"' ,eh maJcna van, ,eb,b menda.an, .=n>ang pengajaran .embang2. UnU* memperoleh maUa . ,^^Ke^enan

Banyumas, Prop'™ Jawa lcn= ,
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a q huah pesantren
J.',!,, 1A SLTP Negeri di Keresidenan Banyumas, duaKelas IA bi.II Neten Ban;amegara).(Pesan^en-Midahussaiam-Ban^asdanPesan.re., -^ ^
Seianjutnva empat orang budayawan va„u MS. •
Pl,rb„„ar,,o, K, Da,ang Laras Suguo Purbaeotjanio, dan KH .

s, Setelah menetapkan lokasi pen^u

4 Men»iden.ifika.<*an informan, vang lerdi,, a.a. .
pc,*,,ar dan budava,an Sena masvaraka,

, Meneaia, segala sesua.u yang rerjad, d, lokas, r*.n=lm
- meiaiu.dokume.pengam—m — seteiab sua, kegratan

Pencalatan drlakukan apa adanya dan se=e ,

berlangsung. ..Destnp,if Analists"; sela.r.a berada di
Smiai den«an kaidah peneiitian Deskriptn «

. ba unruk men~am«u suasana. Meskrpun pada muianyalapanganpene„„berusabaun^mn ^ ^^
Vebad,ran penelrt, *^ ^ d„akukan ^lang-uiang, maka
pengamaran di kelas, tetap, karena na, „ .^
,araa kelamaan sudab Udak <"^l*^,^ ^ dan para—ca^duabuabpes^nrren^u^ P ^^

Dalang Gtto Purbatjanto ,.,.,, April ada pementasan Wayang
Kebetutar. sekali pada tanggai i2 can 13 Apnl <*

• rra dalam rangka Ruat anak tunggal dosen 1TBKuii. di Gedung Keseruan ITB <^ ™* Jawa ^
vam juga meliha. pementasan lagu-lagu arau tembang

-*tzzzz*zzzz - -——
,„<>; tiiiuan vane telah diramuskan.dalam keadaan vvajar sesuai tujuan %an„



B. Sumber dan Jenis Data

Data yang dikumpulkan dalam peneiitian ini adalah kata-kata dan tindakan

(pembelajar, guru, kepala sekolah, ustadj, ustadzah, budayawan), serta tulisan dan

penstiwa-peristiwa yang berkaitan dengan pengajaran tembang Jawa Macapat

sebagai muatan lokal di wilayahKeresidenanBanyumas Propinsi Jawa Tengah.

Sesuai dengan data yang akan dikumpulkan, sumber data dalam peneiitian

ini ditetapkan sebagai yanu berikui :

1. Beberapa tembang Macapat yang diambil dan rangkaian cerita dalam

al-qur'an.

2. Budayawan yang memberikan conioh-contoh tembang Macapat vane

bersumber dari rangkaian cerita dalam al-quran.

3. Beberapa dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan pengajaran tembang

Macapat sebagai muatan lokal, yaitu Kurikuium, Garis-garis Besar. Program

Pengajaran (GBPP) i994.

4. Guru yang mengajar pengajaran tembang Macapat.

5. Kepala Sekolah yang bertanggung jawab terhadap kegiatan pembelajaran di

sekolah.

6. Pembelajar kelas IA yang mengikuti pengajaran tembang Macapa; sebagai

muatan lokal, yang berjumlah 46 orang.

Berbagai sumber data di atas, khususnya yang berkaitan dengan subjek

peneiitian telah dipertimbangkan kelayakannya sesuai kriteria yang kemukakan

Sprodley (dalam Sanafroh, 1990 : 57) bahwa : "Dalam menentukan subjek

peneiitian perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: (a) subjek sudah cukup

lama dan insentif menyatu dalam kegiatan atau bidang yang menjadi kajian

peneiitian; (b) subjek masih aktif atau terlibat penuh dengan kegiatan atau bidang

tersebut; (c) subjek memiliki waktu yang cukup untuk dimintai informasi.

C. Tcknik Pcngumpulan Data

Selama pelaksanaannya peneiitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen

utama, sehingga memiliki peran yang sangat penting dan rnenyatu dengan

kegiatan peneiitian. Peneiitian sebagai instrumen utama peneiitian sangat
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menentukan kelancaran, keberhasi.an.. hambatan atau kefi.ga.an di dalam
pengumpulan data yang diperlukan.

Pcngumpulan data dalam peneiitian in. dilakukan langsung oleh penel.t,,
melalui observasi, wawancara dan stud, dokumontasi.
1. Observasi

Dalam Penel,t,an ini, observasi diuunakan untuk mcngumpulkan da*
tentang tembang Jawa Macapat yang d.amb.l dar, rangkaian cerita dalam
al-quran untuk bahan pengajaran muatan lokal di SLTP

Ob^ervas, dilakukan dengan cara mendatang, para kiyai, budayawan dan
sekolah yane Cite.it, secara langsung, ketika berwawancara dan membenkan
contoh-contoh tembang Macapat melalui rekaman kaset dan pementasannya,

tanpa innaan musik (uro-uro), tetapi ada juga yang during, musik/gamelan.
Selama observasi. peneliti memperhatikan apa-aoa yang dilakukan oleh

fcvai budavawan, euru, dan pembelajar, dan awal sampa. akhir. Pada saat ,tu
pula peneliti mencatat hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan langsung
dengan masalah peneiitian. Observasi dilakukan berulang-ulang sampa, diperoleh
data yang cukup untuk menjawab permasalahan peneiitian. Observasi juga
dilakukan dalam pementasan tembang Macapat yang during, oleh musik
(gamelan) kebetulan peneliti merekam dan mengambtl gambarnya pada waktu
("eti Ruat anak tunggal dosen HB pada tanggal 1,13 Apnl 2001, yang
chperankan oleh Ki Dalang Gino Purbocanto dan Banyumas.

Berdasarkan kegiatan observasi tersebut diharapkan diperoleh data
peneiitian secara lebih objektif dan dapat memetik pentingnya observatif dalam
peneiitian Deskxtptif Analis, seperti yang dikemukakan T. Maleong (1993 :108)
sebagai berikut:
a. Mengoptimalkan kemampuan peneliti dan segi motif, perhattan -an

kebiasaan;

b Memungkinkan peneliti melihat dunia sebaga, yang dilihat oleh subjetc
peneiitian, hidup pada saat itu, menangkap art, Fenomena berdasarkan
pengertian subjek, menangkap keh.dupan budaya berdasarkan pandangan dar,
panutan para subjek saat itu;
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c. Memungkinkan peneliti dapat merasakan apa yang dirasakan serta dihayati
subjek:

Memungkinkan pembentukan pengetahuan berdasa.kan apa yang diketahui
penelm dan subjek peneiitian.

d

2. Wawancara

Dalam peneiitian ini wawancara d.gunakan uniuk mcngumpulkan data
tentang rata-rata atau Tembang Macapat yang diambil dan rangkaian cerita dalam
a|-qur"an dan budayawan untuk bahan ajar muatan lokal di SLIT, Keresidenan
Banyumas. Provinsi Jawa Tengah.

Wawancara dalam peneiitian ini adalah wawancara tak berstruktur. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh keterangan yang tennci dan mendalam mengenai
tembang Macapat yang menjadi kewajiban bagi siswa sekolah SLTP sebagai '
muatan lokal. Wawancara mendalam, guru yang mengajar mata pelajaran muatan
lokal tembang Macapat, pembelajar yang mengikuti kegiatan pembelajaran
tembang Macapat, sebagai muatan lokal dan kepala sekolah yang bcrtanggung
jawab terhadap pengembangan kurikuium muatan lokal di sekolahnya.
Wawancara dengan guru dan pembelajar dilakukan sebelum dan sesudah
pembelajar berlangsung, sedangkan wawancara dengan budayawan, peneliti
mendatangi langsung ke rumahnya, sedangkan wawancara dengan kepala sekolah
dilakukan sesuai kesepakatan dan keperluan peneliti.

Wawancara dilaksanakan secara mendalam dan bebas, tetapi tetap

diarahkan pada tujuan peneiitian. Wawancara dilakukan untuk melengkapi data
yang diperoleh lewat observasi dan untuk mendapatkan data yang tidak mungkin
diperoleh dari kegiatan observasi dan studi dokumentasi. Wawancara
dimaksudkan untuk rnenemukan informasi tentang sesuaiu yang diketahui oleh
seseorang atau sekelompok orang yang menjadi sumber data dalam bentuk lisan.
Dengan komunikasi dua arah, penggunaan wawancara akan memudahkan orang
yang diwawancarai untuk memahami jawaban atau informasi yang dimginkan
oleh pewawancara melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.



Dalam p-.li.i-. ini. wawancara .nfonnaJ i«W. banyak digunakan
a be— cialan, s.ruas, a.amiab dan ,*nanvaan-pe«anyaan yang

wawancara berlangsung nvv,nr.ira Hal ini dimaksudkan
,• •,kan .aneat bergantung pada spontan.tas pewawancara.
d^:e; p^roleh La yang diperlukan tanpa mengganggu perasaan orang yang
T ZZ dan wawancara b.sa dilakukan set.ap saat. Untuk membant
' Ih eneht, dalam me.anng data melalui wawancara dan untuk
mempermudah pend direruu„aka., alat r-rckam
mcnghindari adanya data vang tidak tercatat.
selama tidak mengganggu suasana wawancara.

•; Studi Pustaka ,Sl„d, dokumenus, daiam penelu.an ,n, d„akUk «uOc ,ne„etoUr, an
^ramuskan infermas, ren,ang renabang Jaw, Macapa, ^ — .oka d,

-Z* Keresidenan Banvunras. Prov,ns, Jawa Tengai, Doka.ncn-doknnren yang
ZZ ada,a, «mbang Jawa Macapar dar. rangkara,, cenra daJam a,o,r an

t-itatrr«,«—.———** sr„as, d.cara, dajam cararan Japangan yang n,en,Ua, «"« -*
renrang rembang Jawa Macapar sebagai muaran loka, d, "'>^—
Bany^as Provrrsi Jawa Tengab. Pencaraun d.Jakukan secara se,*,f ».
...TpeneU.ian. PenelUi me^h fakra dan info™, nrana yang ban,
:i ,,,ab yang d.jad.Jcan dara. Pencaraun da« — dr da,am ^
badaya^n arau di da.am kete * P- P— — gsun <U*
torl,as sebeiram atau sesudab proses pembe,,ara„. Sem- — d.pen -

d,c„cokan dengan a,a, perekam yang d.gnnakan .crnianra pada waku, wawancara

D. Validitas Data ArA..hUnruk nrenrperoleb da.a yang sab.h dan absah .ern.anra yang d^roie,
,ewa, obscasi dan wawancara d.^kan suaru ickn.k ,»,«r,ksaan Sa.ah saru



Kridibilh»sd«, dapa. drpeuksa dengan beberapa cara.Srayangd,gunakand„e,i,,an,n,adalab sebaga. ber.U,
,. Memperpanjang wakru ke.ku.sertaan resp0„den

usaba penebu dalam memperpan.ang «*u ""_ ^ dan
atau sumber da, adalab dengan cara nren.ng a.kan «*»

panr^ng. dan keg,a.an lain yang menunjang.

2. Melakukan penganraran —^ ^^unwk mcnem„k,n
cfcWri arau unsur spes.fk yang . ^ cm.c,n alau

,ewhn;r::::n~:,—.,——.unsur spes,f.k >an= sesu ^ maopu„
Macapa, sebaga, muauan «- membed2kan
pembelajar. Melalui pengamaran secara .ekun, pe
^balyangbermak.radan.akbem.a,^ ^ ^

kepala sekolah dan observasi
4. Mengupayakanreferensi yang cukup yang

upaya ,ni d.lakuka,, <^^Zl^M^
arperlukandenganmengguna ^ - ^ yang
Qan med,ace,ak maupun -<**<= dala daI, me0,a
cukup adalah menyed.akan semals.mal mun=k
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cetak (buku, jumal. majalah, koran, makala, kertas kerja dan brosur), media
elektonika (alat perekam), serta realitas di lapangan seperti catatan observasi
dan foto dokumentasi

-. Melaksanakan Membercheck
Sepert, halnya dengan cara pemeriksaan data yang lain, membercheck juga
dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data. Membercheck dilakukan pada
setiap akhir kegiatan wawancara, baik dengan budayawan, guru, pembelajar
maupun kepala sekolah. Dalam hal ini, peneliti berusaha mengulangi kembali
dalam gans besamya, berdasarkan catatan peneliti, apa yang telah dikatakan
oleh responden tentang tembang Jawa Macapat dari rangkaian cerita dalam
al-qur'an sebagai muatan lokal, dengan maksud agar mereka memperbaiki bila
ada kekeliruan dan menambahkan apa yang masih kurang. Dengan
membercheck dimaksudkan agar informasi vang diperoleh dan digunakan
dalam penuhsan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh responden.

E. Analisis Data

Proses analisis data dalam peneiitian ini dilakukan secara terus-menerus

dari awal sampai akhir peneiitian, baik di lapangan maupun di luar lapangan.
Analisis data di lapangan meliputi pencatatan, pemberian kode dan penafsiran
sementara terhadap berbagai informasi yang diperoleh pada setiap langkah
kegiatan peneiitian. Analisis data di luar lapangan merupakan kelanjutan dan
analisis data di lapangan, yang dilakukan secara lengkap terhadap seluruh data
yang terkumpul, baik melalui observasi, wawancara maupun studi dokumentasi,
dengan langkah-langkah sebagai yang berikut:
1. Reduksi data, yaitu membuat abstraksi-abstraksi dari seluruh data yang

diperoleh dari catatan lapangan;

2. Pengorganisasian dan penggolongan data sesuai dengan tujuan peneiitian,
yakni pelaksanaan pementasan tembang Jawa Macapat dari rangkaian centa
dalam al-qur'an sebagai muatan lokal, yang meliputi : kurikuium dan GBPP
1994, serta pementasan menembang Macapat baik yang diiringi musik



maupun dengan uro-uro, baik yang dihadapi oleh b.dayawan, guru dan
pembelajar.

* Pemenksaan terhadap seluruh data secara teliti untuk mengetahu, kelengkapan
Xdan keabsahannva, serta untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh

terhadap data yang telah dikumpulkan apakah sudah mencukup, atau masih
perlu ditambah.

4 Penafsiran data sesua, dengan tujuan peneiitian. yakni menyusun dan merak.t
unsur-unsur data serta memben makna berdasarkan pandangan penelit, untuk
mencapai suatu kesimpulan sesua. dengan tujuan penelit.an. Hal in, dilakukan,
karena pada hakekatnya keseluruhan data dalam peneiitian ini sal.ng
menunjang dan saling melengkapi.

5. Ferifika/data dilakukan untuk memenksa apakah kesimpulan yang diambil
sudah tepat atau belum dan apakah sudah mencapai tujuan peneiitian.

Seluruh kegiatan analisis tersebut dilakukan secara terus-menerus dan
saling berhubungan dari awal sampai akhir peneiitian.

F. Tahapan Peneiitian
Proses pelaksanaan peneiitian, mula, dan peneiitian pendahuluan sampai

dengan penulisan konsep (draft) laporan, ditempuh dengan tahapan sebagai
berikut:

1. Tahapan Persiapan

Tahap persiapan atau disebut tahap pra lapangan, meliputi tahap peneiitian
pendahuluan dan tahap penyusunan proposal. Pada tahap ini peneliti
melakukan peneiitian pendahuluan untuk melihat permasalahan yang ada di
lapangan. Berdasarkan hasil peneiitian pendahuluan dan kajtan terhadap
berbagai literatur, peneliti total* dengan permasalahan yang berkaitan
dengan tembang Jawa Macapat dan rangkaian centa dalam al-qur'an sebagai
muatan lokal di SLTP. Selanjutnya dikembangkan rancangan atau proposal
peneiitian dan mengumpulkan bahan-bahan referensi yang berkaitan dengan
top.k peneiitian. Pada tahap ini. peneliti juga melakukan diskusi dengan rekan-



rek.m, baik dengan rekan satu angkatan maupun dengan tokoh angkatan untuk
memperoleh berbagai masukan dan memantapkan proposal.
Akhimya. peneliti berkonsultas, dengan dosen pembimbing untuk
mematangkan pemahaman dan memperoleh ij.n peneiitian.
Taliap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan in. peneliti langsung terjun ke lapangan, untuk
melakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan tembang Jawa
Macapat dan rangkaian cerita dalam al-qur'an, sebagai muatan lokal d. SLTP.
Tahap in, diawali dengan mengumpulkan infbrmasi dan berbagai sumber d,
lokasi peneiitian, serta menganalisis dan memusatkan perhatian terhadap hal-
hal vang perlu diteliti secara lebih mendalam sesuai dengan tujuan peneiitian.
Selanjutnya peneiitian dilanjutkan dengan lebih memfokuskan pada informasi
dan data yang berhubungan langsung dengan tujuan peneiitian, yaitu tembang
Jawa Macapat dari rangkaian cerita dalam al-qur*an, baik yang dihadapi oleh
budayawan, guru, pembelajar. Berdasarkan catatan-catatan selama peneiitian,
dilakukan penafsiran dan ditank beberapa kesimpulan sementara sesuai

dengan tujuan peneiitian.

3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian atau tahap penyusunan konsep (draft) laporan, adalah
menyusun kerangka laporan hasil peneiitian berdasarkan hasil analisis data
yang dibahas dan disimpulkan. Pada tahap ini, penebti mengadakan
penyaringan terhadap kesimpulan sementara yang telah dilakukan.
Selanjutnya menyusun konsep (draft) laporan, mendiskusikan dengan para
responden dan setelah diadakan penyempuraaan dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing untuk mendapatkan masukan saran penyempurnaan, sebelum
dinyatakan layak untuk mengikuti laporan kemajuan, ujian tahap Idan ujian
tahap n.

Konsultasi dengan dosen pembimbing dilakukan secara bertahap dan
berkesinambungan, sejak awal penulisan proposal sampai dengan laporan

akhir peneiitian.




